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Abstract— Indonesian Language and Literature is a scientific discipline that is 
classified in the philosophical sciences because it is characterized by thought, 
logic, systematics, ethics, and aesthetics. It also includes socio-humanities, 
because language as a means of socializing in communication and literary 
functions refers to aesthetic and humanitarian values. If it is associated with a type 
of work, it needs a literacy revolution associated with it, namely through 
transdiscipline. Entering the postmodern era and the rise of information 
technology, high skills and creativity are needed to utilize it. In the Industrial 
Revolution 4.0, it is necessary to transform the knowledge and skills of Indonesian 
language and literature in the advancement of technology and in particular the 
basis of communication technology, and face the challenges of Society 5.0 
returning to the basis of human resources in facing and controlling technology 
which increasingly leads to dehumanization. Therefore, through a SWOT analysis, 
opportunities and challenges of Indonesian Language and Literature literacy were 
discovered in the face of the Industrial Revolution 4.0 and Society 5.0, particularly 
in creating entrepreneurial opportunities based on Indonesian language and 
literature. The solution that can be taken is the diversification of language and 
literature skills based on technology, information, industry and humanization. 
    
Keywords—Indonesian Language and Literature Literacy, Professional 
Entrepreneurship, Rev, Industry 4.0, Society 5.0, Tourism, Culture, 
Language, Literature. 
 
Abstrak — Bahasa dan Sastra Indonesia adalah sebuah disiplin ilmu yang 
tergolong dalam ilmu-ilmu filsafat karena bercorak pemikiran, logika, sistematika, 
etika, dan estetika. Termasuk pula dalam sosial-humaniora, karena bahasa 
sebagai sarana bersosialisasi dalam fungsi komunikasi dan sastra mengacu pada 
nilai-nilai estetika dan kemanusiaan. Apabila dikaitkan dengan sebuah jenis 
pekerjaan, diperlukan sebuah revolusi literasi yang terkait dengannya yaitu melalui 
transdisiplin. Memasuki era postmodern dan kebangkitan teknologi informasi, 
diperlukan kecakapan dan kreativitas tinggi untuk memanfaatkannya. Dalam 
Revolusi Industri 4.0 perlu sebuah transformasi pengetahuan dan keterampilan 
berbahasa dan bersastra Indonesia dalam kemajuan teknologi dan khususnya 
basis teknologi komunikasi, dan menghadapi tantangan Society 5.0 yang kembali 
pada basis sumbersaya insani dalam menghadapi dan mengendalikan teknologi 
yang semakin mengarah kepada dehumanisasi. Oleh karena itu melalui analisis 
SWOT ditemukan adanya peluang dan tantangan literasi Bahasa dan Sastra 
Indonesia dalam menghadapai Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0, khususnya 
dalam menciptakan peluang kewirausahaan berbasis bahasa dan sastra 
Indonesia. Solusi yang dapat ditempuh adalah diversifikasi keterampilan 
berbahasa dan bersastra berbasis teknologi, informasi, industry dan humanisasi. 
 
Kata Kunci — Literasi Bahasa dan Sastra Indonesia, Kewirausahaan Profesi, 
Rev,Industri 4.0, Society 5.0, Pariwisata, Budaya, Bahasa, Sastra. 
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PENDAHULUAN     
                                                                  
Pendidikan memegang peranan yang 
sangat penting dalam peningkatan kualitas 
sumberdaya dalam tingkat kehidupan sosial 
yang terus berkembang pada masyarakat 
dunia/global. Revolusi Industri Keempat 
adalah adalah sebuah kondisi pada abad ke-
21 ketika terjadi perubahan besar-besaran di 
berbagai bidang lewat perpaduan teknologi 
yang mengurangi sekat-sekat antara dunia 
fisik, digital, dan biologi. Sedangkan Society 
5.0 dapat dikatakan sebagai super smart 
society. Sebuah visi Jepang demi masa 
depan. Society 5.0 is a human- centered 
society that balances economic 
advancement with the resolution of social 
problem,s by a system that highly integrates 
cybershape and psysical space. 
Perubahan sosial merupakaan 
perubahan penting dalam memahami 
struktur sosial yang meliputi pola-pola 
perilaku dan interaksi sosial yang menunjuk 
pada perubahan fenomena sosial di 
berbagai bentuk dan tingkat kehidupan 
sosial yang meliputi tingkat individu, 
interaksi, organisasi, institusi, komunitas , 
masyarakat, kebudayaan, peradaban dan 
global. Strauss dan Corbin (1990) 
menyatakan analisis tingkat kehidupan 
manusia dalam menghadapi perubahan 
meliputi tindakan, interaksi, kelompok 
masyarakat, organisasi/pranata, komunitas, 
nasional, internasional. Bentuk interaksi 
sosial seperti kerjasama/kooperasi, 
hubungan harmonis dan serasi, penanganan 
persaingan, konflik, dan penyesuaian. 
Aspek-aspek perubahan sosial dan perilaku 
tingkat kehidupan sosial semacam ini perlu 
mendapatkan perhatian sebagai aspek 
sosial humaniora dalam pendidikan, 
termasuk pendidikan vokasi. Secara singkat 
bahasa dan sastra Indonesia dalam Literasi 
sosial humaniora memerlukan pendekatam 
pengendalian sosial dalam menghadapi 
masyarakat yang berubah. Peranan bahasa, 
pengetahuan dan keterampilan bahasa dan 
pemanfaatannya dalam/sebagai literasi 
menjadi sangat penting. 
Paradigma baru pendidikan bahasa 
dan sastra Indonesia dalam kajian Literasi 
sosio humaniora adalah paradigm 
fungsional. Sebuah sistem sosial dapat 
berfungsi apabila memenuhi 4 
persyarakatan fungsional yaitu (a) adaptasi 
yang menunjuk pada keharusan sistem 
sosial menghadapi lingkungannya, (b) 
pencapaian tujuan yang merupakan 
persyaratan fungsional dalam tindakan-
tindakan yang diarahkan pada pencapaian 
bersama, (c) integrasi yang merupakan 
persyaratan yang berhubungan dengan 
interelasi antara para anggota sosial dalam 
sistem sosial, dan (d) pemeliharaan pola-
pola dan konsep latensi. Dalam sosio 
budaya, antara sistem sosial dan sistem 
budaya mempunyai kaitan yang erat. 
Fungsi sistem sosial budaya adalah 
mengatur dan mengendalikan tindakan dan 
perilaku mencapai sebuah ketertiban dan 
adaptasi menghadapi perubahan. Dengan 
demikian dalam pendidikan bahasa dan 
sastra Indonesia menghadapi literasi 
revolusi industry 4.0 adalah proses-proses 
adaptasi yang merupakan bagian dari 
pembelajaran dalam pendidikan vokasi 
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serta upaya-upaya dedaktik/ metodik 
pelembagaan/ institusionalisasi. 
Secara teoritik, pengembangan 
pendidikan bahasa dan sastra Indonesia 
dalam perspektif literasi sosio-budaya 
memerlukan pemikiran dan kajian terhadap 
peran sisten nilai sosial budaya sebagai 
sebuah pengendalian sosial terapan bahasa 
dan sastra Indonesia dalam dunia kerja. 
Pengendalian sosial yang diperlukan dalam 
kajian ini adalah pengendalian dalam 
klasifikasi kompensatori. Pengendalian 
sosial jenis kompensatori adalah upaya 
menghadapi tipe masyarakat kompleks, 
berubah, dinamis, dan kompetitif. 
Kewirausahaan profesi bahasa dan 
sastra Indonesia adalah proses 
pendewasaan individu melalui penguatan 
keterampilan-keterampilan bahasa dan 
sastra dalam terapan kecakapan hidup dan 
siap kerja. Dalam menghadapi perubahan 
sosial, pendidikan bahasa dan sastra 
Indonesia dalam literasi sosio-humaniora 
sebagai sebuah bentuk baru akibat 
perkembangan dunia memerlukan 
penyiapan dalam mengkonsolidasikan 
perubahan sumberdaya manusia, 
perubahan organisasional dan perubahan 
budaya organisasi dalam kenyataan di 
masyarakat. Perlunya kesiapan untuk 
berubah, mengubah visi pendidikan menjadi 
smart people, bekerja untuk mencapai 
keunggulan, dan pemberdayaannya. Aspek 
sosio humaniora diantaranya memahami 
budaya dalam konteks perubahan, budaya 
organisasi, berprestasi, penciptaan budaya 
perubahan, mengubah pola pikir, dan 
memelihara kepercayaan. 
Dalam kajian ini, fokus diarahkan 
pada penjelasan teoritik pengembangan 
pendidikan vokasional sosio-humaniora, 
terutama dalam bidang pendidikan bahasa 
dan sastra Indonesia sebagai literasi 
humaniora dalam era revolusi industry 4.0. 
dan society 5.0 , baik baik dalam bentuk, 
fungsi, maupun makna. Persoalan yang 
dibahas adalah : “ Bagaimanakah kajian 
teoritik pendidikan bahasa dan sastra 
Indonesia bidang literasi sosio-humaniora 
dalam memasuki Era Revolusi Industri 4.0 
dan Society 5.0 ? “ 
 
METODE PENELITIAN 
Pembahasan ini menggunakan 
pendekatan kualitatif, yaitu strategi 
penjelasan dan pengungkapan makna 
berdasarkan sumber-sumber data secara 
interpretatif dan analisis kritis terhadap 
konten yang sudah diidentifikasi dan 
kategori. Kajian pustaka dilakukan sebagai 
dasar argumentasi baik pembacaan teks 
beberapa sumber pustaka memerankan 
peranan penting dalam penelitian ini. 
Berdasarkan hasil pem bacaan akan 
dilakukan identifikasi, klasifikasi dan 
kategori untuk memperoleh sebuah 
pemaknaan konsep teoritik. 
 
PEMBAHASAN 
Literasi Bahasa dan sastra 
Indonesia untuk tujuan kewirausahaan 
profesi diselenggarakan dengan asumsi 
bahwa kebutuhan manusia secara 
individual dan masyarakat harus dapat 
dipertemukan untuk dapat memenuhi posisi 
yang dipersyaratkan sistem sosial ekonomi 
yang berjalan secara efisien. Kebutuhan 
PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 10 JANUARI 2020 
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PPs UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 2020 
896 
individu adalah untuk mendapatkan posisi 
yang memuaskan dalam struktur lapangan 
kerja (Sonhaji, 2014; Calhoun and Finch, 
1982). Tuntutan masyarakat berikut 
perubahan sosial yang terjadi adalah 
individu yang memiliki kompetensi dan 
eksistensinya dipertahankan berdasarkan 
bakat dan keterampilannya. 
Dari sisi kebutuhan individual, 
pekerjaan merupakan sumber penting 
identitas sosial. Literasi Bahasa dan Sastra 
Indonesia sebagai program pendidikan 
yang terorganisasi yang secara langsung 
berkaitan dengan penyiapan individu 
memasuki dunia kerja. Terkait dengan 
perubahan sosial menghadapi revolusi 
industry 4.0, dan Society 5.0, aspek utama 
yang harus diperhatikan adalah perubahan 
teknologi yang dapat mempengaruhi 
budaya dan cara hidup manusia, mobilitas 
yang cepat, membantu mahasiswa dalam 
menaiki tangga sosial dan ekonomi, 
harapan hidup yang tinggi (ekspektasi 
hidup) sebagai akibat tingginya ekspektasi 
hidup, pengendalian kesehatan publik, 
kemajuan teknologi kedokteran dan biologi 
yang memungkinkan seseorang mampu 
bekerja lebih panjang dan peran arus 
kesetaraan gender. 
Posisi pendidikan bahasa dan sastra 
Indonesia dan gerakan literasi dalam 
pembangunan bangsa sangat penting 
karena terkait dengan pemenuhan undang-
undang dasar tentang hak setiap warga 
negara mendapatkan kehidupan yang 
layak. Perkembangan teknologi, mobilitas 
sosial masyarakat, masa mampu bekerja 
lebih lama, peran public kesetaraan gender, 
menjadi faktor penting yang harus 
diperhatikan. Substansi pendidikan literasi 
kewirausahaan profesi ini adalah edukasi 
yang mengarah pada orientasi kinerja 
individu dalam dunia kerja, kebutuhan 
masyarakat secara nyata, kurikulum 
psikomotorik, afektif, dan kognitif, 
perkembangan dunia kerja, keterampilan 
teknologi dan dukungan masyarakat. 
Secara sosio humaniora tetap 
memberikan orientasi pendidikan yang 
memberikan pengetahuan dan kebebasan 
berpikir (liberal arts education) sekaligus 
vocational education yang menekankan 
pada penyiapan dan penyesuaian 
masyakakat dan dunia kerja. Orientasi 
ranah psikomotorik, perkembangan tenologi 
dan orientasi kerja. Aspek sosio-humanism 
dalam pendidikan vokasi adalah upaya 
upaya pencarian keseimbangan antara 
proses industrialisasi mayarakat, 
memasyarakatkan industry. Dalam hal ini 
yang memegang peranan penting adalah 
faktor human (manusia). Oleh sebab itu 
perlu redefinisi pendidikan literasi dalam 
perspektif sosio-humaniora, yaitu 
pendidikan bahasa dan sastra Indonesia 
sebagai (a) institusi sosial, (b) 
keseimbangan ,keserasian dan kepedulian 
terhadap perubahan sosial ekonomi, (c) 
kepekaan sosial dan penguatan sistem 
komunikasi, (d) isu-isu keberagaman, 
kesetaraan dan penghargaan atas 
perbedaan. 
Pendidikan kewirausahaan profesi 
bidang sosio-humaniora termasuk bahasa 
dan sastra Indonesia dapat dikembangkan 
melalui upaya pembaharuan sistem 
PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 10 JANUARI 2020 
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PPs UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 2020 
897 
persekolahan vokasi. Pembaharuan sistem 
persekolahan vokasi dan upaya pemberian 
pengalaman kerja untuk tujuan longer 
employment merupakan suatu hal yang 
harus dilakukan untuk mengubah bentuk 
sekolah yang konvensional ke arah sekolah 
yang sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan informasi 
revolusi 4.0. maupun society 5.0. Perubahan 
yang dilakukan meliputi sasaran, isi program 
pendidikan, media pendidikan, proses 
evaluasi luaran produktif dan struktur. Dalam 
bidang sasaran revolusi industry 4.0 
bagaimana dalam proses proses pendidikan 
terdapat proses life long kemampuan dan 
keterampilan yang sesuai dengan era 4.0. 
dan society 5.0. Sustainable of learning 
program dengan menghubungkan 
pengalaman belajar dengan berbagai 
kemajuan global baik pengetahuan, 
keterampilan lokal, nasional dan global. 
Media pendidikan yang diperlukan adalah 
reciprocal learning yaitu cara belajar saling 
memberi, tukar menukar pengalaman, saling 
memotivasi. Every learner should become 
his own teacher. Self evaluation menjadi 
tuntutan dalam pendidikan era 4.0. dan 
society 5.0. Termasuk juga perubahan 
struktur menuju Reccurrent Education yaitu 
sistem pendidikan sepanjang hayat yang 
manusiawi-humanis, tempat yang layak dan 
pendidikan orang dewasa. 
 
Bahasa memegang peranan penting. 
Bahasa sebagai sarana komunikasi. 
Dalam tuntutan dunia kerja, kemampuan 
bahasa sangat menunjang profesionalisme 
dan kecakapan berkomunikasi. Ciri khas 
masyarakat 4.0 maupun society 5.0 dengan 
komunikasi sebagai kecakapan sesuai 
dengan (1) Kebebasan/ Freedom: 
kebebasan mengakses berita melalui 
internet atau melalui internet dan aktivitas 
online dapat memilih apa yang akan 
dilakukannya, (2) Customization merupakan 
ciri khas dari net generation bahwa mereka 
adalah konsumer yang aktif, dapat 
memperoleh sesuatu, menyesuaikan, serta 
menjadikannya miliknya. (3) Scrutiny, sebuah 
karakteristik yang berkaitan dengan sikap 
kritis untuk membedakan informasi yang 
reliable dan informasi yang tidak reliable. Hal 
ini dikarenakan mereka dekat internet dan 
memiliki pandangan alternatif tentang 
beragam informasi yang ada di internet. (4) 
Integrity sebuah sikap integritas yang kuat, 
sadar dan bertanggungjawab atas apa yang 
dilakukan. (5) Entertainment sebagai fungsi 
hiburan untuk menyenangkan diri secara 
online. Net generation mudah dalam 
memperoleh hiburan dan berita-berita paling 
up to date dalam waktu yang singkat. (6) 
Speed, bahwa Net Generation fokus 
terhadap kecepatan dan respon instans 
karena adanya kecanggihan teknologi 
informasi yang dapat diakses tanpa batasan 
ruang dan waktu sehingga penyebaran 
informasi dapat dilakukan secara singkat. (7) 
Innovation, kemunculan net generation pada 
dasarnya adalah adanya inovasi yang 
bersifat dinamis, yaitu adanya ide-ide baru, 
temuan- temuan baru, dan bahkan masa 
depan baru. 
Peran pendidikan bahasa dalam 
pendidikan vokasi untuk masyarakat 4.0 
milenial dan society 5.0 adalah 
internasionalisasi bahasa mainstream dan 
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bahasa-bahasa masyarakat industry lain. 
Contoh Sekolah Vokasi di Thailand 
mempelajari Bahasa Indonesia untuk tujuan 
MEA dan industry yang berkembang di Asia 
Tenggara. Singapura berekspansi di Asia 
Tenggara dengan memperhatrikan 
kemampuan komunikasi, vokasional dan 
ekonomi. Kemampuan komunikasi dan 
penguasaan bahasa akan memberikan 
pengalaman belajar yang berwawasan (a) 
kesepakatan untuk mewujudkan hidup 
berdampingan pada masyarakat global 
dengan memanfatkan kemampuan bahasa 
sebagai sarana komunikasi, (b) dalam ranah 
politik, ekonomi, sosial, budaya kekuatan 
persatuan masyatakat dalam kehidupan 
global antarbangsa. 
Dalam globalisasi ekonomi, sektor 
pariwisata memegang peranan penting 
sebagai sektor non migas yang 
menghasilkan devisa. Kewirausahaan 
professional bahasa dan sastra di sektor 
pariwisata telah banyak muncul dengan 
beragam tujuan, capaian dan luaran. Semua 
sudah mengikuti standar aturan pendidikan 
kepariwisataan. Hal terpenting dalam 
sekolah vokasi pariwisata adalah penciptaan 
pengembangan sumberdaya manusia di 
bidang kepariwisataan. Kepariwisataan 
meliputi berbagai kegiatan yang 
berhubungan dengan wisata, pengusaha, 
objek, daya tarik dan beragam usaha yang 
terkait. Hal ini perlu dikembangkan secara 
integratif dan holistic. Pengetahuan dan 
keterampilan pengembangan MICE 
(meetings, incentives, conferences, and 
exhibitions, perlu diperluas cakupan dan 
luarannya dalam pengembangan kurikulum 
pendidikan vokasi kepariwisataan. Oleh 
sebab itu, upaya pengembangan sistem 
pendidikan melalui pendidikan tenaga 
operasional kepariwisataan melalui (a) 
optimalisasi dan peningkatan kemampuan 
pendidikan dan latihan vokasi, (b) sarana 
dan program pendidikan latihan, (c) jumlah 
dan sosialiasi standard kompentensi vokasi, 
(d) peningkatan kompetensi tenaga 
pengajar, (e) program kerjasama pelaku 
pariwisata, (f) peningkatan intensifikasi 
program beasiswa. 
Untuk mengembangkan pendidikan 
vokasi bidang sosio humaniora 
kepariwisataan, penataan kepariwisataan 
sebagai profesi, ilmu dan studi perlu 
dikembangkan. Kepariwisataan dalam dunia 
pendidikan vokasi perlu ditunjang (1) 
pengadaan tenaga professional yang 
bermutu untuk mengangani dan 
mengembangkan kegiatan pelayanan 
kepariwisataan, (2) pengadaan tenada ilmiah 
untuk analis kepariwiasataan dan 
pemanfaatannya berkaitan dengan berbagai 
landasan seperti ekonomi, teknologi, 
psikologi, antropologi, sosiologi dan seni. 
Pendidikan literasi untuk kewirausahaan 
Kepariwisataan dengan penunjang pusat 
studi kepariwisataan. Pusat studi ini perlu 
dikembangkan melalui konsep pemikiran 
maupun konsep kegiatan yang dapat 
meningkatkan macam, intensitas, maupun 
mutu kepariwisataan dan feeder (pemasok) 
pemikiran solusi atas perkembangan 
kepariwisataan. 
Paradigma baru pendidikan bahasa da 
sastra Indonesia dalam kajian sosio literqasi 
humaniora adalah paradigm fungsional. 
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Pendidikan vokasional bidang Sosio-
Humaniora menekankan pada pemaknaan 
perubahan sosial, ekonomi, dan budaya 
dalam cakupannya sebagai pengembangan 
mutu pendidikan, ketercakupannya dalam 
upaya pembentukan pribadi terampil, 
berkompetensi dan profesional pada 
bidangnya untuk mencapai sebuah kondisi 
education and income, longer employment, 
dan everyleaner should become his own 
teacher. Dalam bidang cakupan literasi 
bahasa dan sastra Indonesia, kemampuan 
berkomunikasi adalah syarat utama 
menghadapi perubahan dan keluasan isu 
globalisasi dalam dunia kepariwisataan. 
Sedangan untuk kepariwisataan ini perlu 
dikembangkan melalui konsep pemikiran 
maupun konsep kegiatan yang dapat 
meningkatkan macam, intensitas, maupun 
mutu kepariwisataan dan feeder (pemasok) 
pemikiran solusi atas perkembangan 
kepariwisataan. 
 
KESIMPULAN   
Pendidikan memegang peranan yang 
sangat penting dalam peningkatan kualitas 
sumberdaya dalam tingkat kehidupan sosial 
yang terus berkembang pada masyarakat 
dunia/global. Revolusi Industri Keempat 
adalah adalah sebuah kondisi pada abad ke-
21 ketika terjadi perubahan besar-besaran di 
berbagai bidang lewat perpaduan teknologi 
yang mengurangi sekat-sekat antara dunia 
fisik, digital, dan biologi. Sedangkan Society 
5.0 dapat dikatakan sebagai super smart 
society. Sebuah visi Jepang demi masa 
depan. 
Posisi pendidikan bahasa dan sastra 
Indonesia dan gerakan literasi dalam 
pembangunan bangsa sangat penting karena 
terkait dengan pemenuhan undang-undang 
dasar tentang hak setiap warga negara 
mendapatkan kehidupan yang layak. 
Perkembangan teknologi, mobilitas sosial 
masyarakat, masa mampu bekerja lebih lama, 
peran public kesetaraan gender, menjadi 
faktor penting yang harus diperhatikan. 
Substansi pendidikan literasi kewirausahaan 
profesi ini adalah edukasi yang mengarah 
pada orientasi kinerja individu dalam dunia 
kerja, kebutuhan masyarakat secara nyata, 
kurikulum psikomotorik, afektif, dan kognitif, 
perkembangan dunia kerja, keterampilan 
teknologi dan dukungan masyarakat 
Secara sosio humaniora tetap 
memberikan orientasi pendidikan yang 
memberikan pengetahuan dan kebebasan 
berpikir (liberal arts education) sekaligus 
vocational education yang menekankan pada 
penyiapan dan penyesuaian masyakakat dan 
dunia kerja. Orientasi ranah psikomotorik, 
perkembangan tenologi dan orientasi kerja. 
Aspek sosio-humanism dalam pendidikan 
vokasi adalah upaya upaya pencarian 
keseimbangan antara proses industrialisasi 
mayarakat, memasyarakatkan industry 
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